
8 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Disiplin Belajar 

a. Pengertian Disiplin Belajar 

Disiplin adalah tata tertib di sekolah, instansi, dsb. 
1
 Disiplin 

belajar merupakan suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dari seraangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 

ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban siswa di 

sekolah. Nilai- nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam 

kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui proses binaan keluarga, 

pendidikan dan pengalaman siswa. 

Menurut Arikunto bahwa disiplin adalah “Kepatuhan 

seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong 

oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya.” 
2
  

Disiplin belajar adalah kepatuhan seorang siswa dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib didorong oleh adanya kesadaran 

yang ada pada kata hatinya. Dengan disiplin belajar ada 

kecenderungan bagi siswa terbiasa dengan aktivitas belajar yang 

dilakukan secara teratur yang mana belajar merupakan kegiatan yang 

mendasar atau kegiatan pokok yang dilakukan dengan kesadaran hati. 

Disiplin juga dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang 

berniat mengikuti seluruh peraturan yang ditetapkan, terutama 

                                                             
1
 Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Aneka 

Ilmu), h. 258 
2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), h.144 
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kaitannya dengan belajar. Disiplin belajar adalah sikap dan tingkah 

laku yang menunjukkan ketaatan siswa terhadap peraturan di sekolah. 

Dengan adanya peraturan di sekolah diharapkan siswa dapat disiplin 

dalam belajar dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

Andrews dalam Ellison and An Barnet berpendapat bahwa 

“(Disipline is a form of life training that, once experienced and when 

praticed, develops an individual’s abililty to control them selves)”
3
. 

(Disiplin adalah suatu bentuk latihan kehidupan, suatu pengalaman 

yang telah dilalui dan dilakukan, mengembangkan kemampuan 

seseorang untuk mawas diri). 

Definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

suatu kondisi yang tercipta melalui proses latihan yang dikembangkan 

menjadi serangkaian perilaku yang di dalamnya terdapat unsur-unsur 

ketaatan, kepatuhan, kesestiaan, ketertiban dan semua itu dilakukan 

sebagai tanggung jawab yang bertujuan untuk mawas diri. Dalam 

pandangan Islam, penanaman sikap disiplin didasarkan pada setiap 

kesadaran segala diperbuat Allah SWT dalam setiap aktivitas. Allah 

SWT yang Maha Mengetahui segala yang diperbuat makhlukNya 

segala yang terbesit dalam hati, sehingga dalam diri kita akan muncul 

kontrol dan kesadaran pribadi, bukan kesadaran yang dipaksakan dari 

luar karena takut akan hukuman. 

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Hud ayat 112 : 

 نَ وْ مَهْ تاَبَ مَعَكَ وَلاَ تطَْغَوْا اوِهَُ بِمَا تعَْمَلُ فاَسْتقَِمْ كَمَا امُِرْتَ وَ 

  بصَِيْرٌ )هود :    ( 

                                                             
3
 Julie Andrews, Disipline, dalam Shelia Elliison and Barbara An Barnet, 

365 Ways to help your children Grow, Sourcebook, Naperville, Illionis, 2009, 

h.195 
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Artinya: “Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang 

benar), sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) 

orang yang bertaubat bersamamu, dan janganlah kamu 

melampaui batas. Sungguh, dia Maha Melihat terhadap apa yang 

kamu kerjakan”
4
 

 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa disiplin bukan hanya 

tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. 

Sementara itu Hurllock dalam perkembangan anak 

menjelaskan bahwa disiplin berasal dari kata yang sama dengan 

“Disciple”,  yakni seorang yang belajar dari atau secara suka dengan 

mengikuti seoranng pemimpin. Orang tua dan guru merupakan 

pemimpin dan anak merupakan murid yang belajar dari mereka cara 

hidup yang menuju kehidupan yang berguna dan berbahagia. Jadi 

disiplin merupakan cara masyarakat (sekolah) mengajar anak dengan 

perilaku. Moral yang disetujui kelompok
5
. 

Bertitik tolak dari pendapat di atas, dapat diambil suatu 

pengertian bahwa disiplin merupakan persesuaian antara sikap, 

tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan suatu peraturan yang 

sedang diberlakukan. Sebab itulah disiplin dalam diri siswa 

diperlukan adanya peraturan atau tata tertib dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah termasuk seorang guru yang harus memberikan 

sikap disiplin pada siswanya. Dengan adanya peraturan tersebut setiap 

sikap tindakan yang mencerminkan kedisiplinan dan dilaksanakan 

dengan baik dan benar. 

 

                                                             
4
 Departemen Agama Republik indonesia, Hijaz Al Qur’an Terjemah dan Usul 

fiqh, (Penerbit Syamil Qur’an,2007) 
5
 Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2008). h. 82 
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b. Strategi Umum Mendisiplinkan Peserta Didik 

Beberapa strategi umum dapat dilakukan dalam mendisiplinkan 

peserta didik, diantaranya: 

1) Konsep diri; menekankan bahwa konsep diri peserta didik 

merupakan factor penting dari setiap perilaku. 

2) Keterampilan berkomunikasi; guru harus memiliki keterampilan 

berkomunikasi yang efektif agar mampu menerima semua 

perasaan, dan mendorong timbulnya kepatuhan peserta didik. 

3) Konsekuensi yang logis dan alami; perilaku salah, karena seorang 

siswa telah mengembangkan kepercayaan yang salah. Untuk itu 

guru disarankan menunjukkan secara tepat tujuan perilaku yang 

salah, sehingga membantu siswa mengatasi perilakunya, dan 

memanfaatkan akibat-akibat logis dan alami dari perilaku yang 

salah. 

4) Klarifikasi nilai; dilakukan untuk membantu peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan sendiri tentang nilai-nlai dan membentuk 

system nilainya sendiri. 

5) Analisis transaksional; disarankan agar guru bersikap dewasa, 

terutama berhadapan dengan siswa yang menghadapi masalah. 

6) Therapy realitas; guru perlu bersikap positif dan bertanggung 

jawab terhadap kegiatan sekolah serta melibatkan siswa secara 

optimal dalam pembelajaran. 

7) Disiplin yang terintegrasi; guru harus mampu mengendalikan, 

mengembangkan dan mempertahankan peraturan daan tata tertib 

sekolah. 

8) Modifikasi perilaku; guru harus menciptakan iklim pembelajaran 

yang kondusif, yang dapat memodifikasi perilaku siswa. 
6
 

 

Untuk melakukan strategi di atas, guru dituntut untuk 

melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Mempelajari pengalaman peserta didik melalui kartu catatan 

komulatif. 

2. Mempelajari nama-nama siswa secara langsung. 

                                                             
6
 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), cet. Ke-5, h. 171 
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3. Mempertimbangkan lingkungan sekolah dan lingkungan siswa. 

4. Memberikan tugas yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan tidak 

panjang lebar. 

5. Menyiapkan kegiatan sehari-hari apa yang dilakukan dalam 

pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan. 

6. Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran. 

7. Berbuat sesuatu yang bervariasi, sehingga membantu disiplin dan 

bergairah siswa. 

8. Menyesuaikan ilustrasi dan argumentasi dengan kemampuan 

siswa. 

9. Membuat peraturan yang jelas dan tegar agar bias dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya oleh siswa. 
7
 

 

Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa seorang guru di 

sekolah mempunyai andil besar dalam proses pembinaan disiplin 

siswa sehingga bisa membantu siswanya untuk meraih keberhasilan 

dalam proses belajar mengajar. Karena siswa yang tidak mematuhi 

disiplin di sekolahnya maka bias jadi akan mengganggu temannya 

sehingga tidak dapat belajar menurut semestinya. Sekolah yang penuh 

keributan dan penuh kekacauan akan menghasilkan akibat buruk pada 

diri siswa. Untuk itu diperlukan seorang guru yang benar-benar 

memiliki disiplin yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya sebagai 

seorang pendidik dan pengajar, karena semua perilaku guru akan 

sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa. 

Sebagai seorang pendidik hendaknya selalu menjadikan 

dirinya sebagai suri tauladan bagi siswanya, dan sebagai seorang  

pendidik hendaknya dalam menyampaikan materi pelajarannya harus 

dijiwai dengan kasih sayang, adil serta menumbuhkannya dengan 

penuh tanggung jawab. Perilaku guru dalam melaksanakan disiplin 

sekolah disamping berpengaruh terhadap kerajinan siswa dalam 

                                                             
7
 Ibid, h. 178 



13 
 

 
 

sekolah dan belajar. Dengan demikian, siswa akan disiplin dengan 

penuh tanggung jawab. 

Ada beberapa langkah untuk mengembangkan disiplin yang 

baik di kelas. Langkah pertama, adalah perencanaan ini meliputi 

pembuatan aturan dan prosedur, dan menentukan konsekuen untuk 

aturan yang dilanggar. Jauh sebelum siswa datang guru harus 

mencoba meramalkan organisasi apa yang diperlukan dan 

menentukan bagaimana merespon masalah yang tak terelakkan. 

Langkah kedua, adalah mengajar siswa bagaimana mengikuti aturan 

pekerjaan ini harus dimulai pada hari pertama masuk kelas. 

Rangkaian sistem pengelolaan kelas yang sukses, guru harus 

mempertahankan disiplin dan komunikasi yang baik. Salah satu cara 

yang terbaik adalah mencegah masalah dari semua kejadian. Beberapa 

guru sukses dalam mencegah terjadinya masalah. Langkah Ketiga, 

adalah merespon secara tepat dan konstruktif ketika masalah timbul, 

seperti yang selalu guru lakukan. 

Penggunaan waktu yang efisien dan kegiatan pengajaran yang 

diatur secara hati-hati akan mengurangi sebagian besar masalah 

tingkah laku termasuk masalah tingkah laku yang lebih serius. 

Program pengajaran yang melibatkan siswa untuk aktif akan 

memberikan kesempatan untuk sukses dan menghindari masalah-

masalah yang akan timbul. Sebaliknya membebaskan tugas pada 

siswa dapat membuat masalah lebih serius lagi. Banyak masalah 

tingkah laku timbul karena siswa frustasi atau bosan di sekolah. 

Bagaimanapun juga kelas yang baik bukanlah satu-satunya yang dapat 

menjamin tingkah laku yang tepat. Di samping pengaturan kelas 

untuk mengurangi seringnya masalah tingkah laku, guru juga harus 
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mempunyai strategi untuk menghadapi tingkah laku yang tidak 

diinginkan. 

Disiplin belajar siswa harus betul-betul dijaga oleh guru. Baik 

dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pengawasan guru 

tidak hanya pada waktu proses belajar mengajar berlangsung, tetapi di 

luar sekolah pun harus diawasi. Guru dituntut untuk memberikan 

tugas-tugas yang dikerjakan di rumah, agar siswa secara tidak 

langsung membuka buku untuk membaca dan mengerjakan pekerjaan 

rumahnya. 

Jika siswa dibiasakan untuk selalu mengerjakan tugas sesuai apa 

yang telah ditugaskan oleh masing-masing guru, maka akan timbul 

keinginan dalam mengerjakan tugas-tugasnya, sehingga tidak ada 

keterpaksaan dalam diri siswa. Seorang guru tidak hanya menuntut 

disiplin belajar kepada siswanya, tetapi seorang guru juga mempunyai 

kewajiban untuk memberi penjelasan akan manfaat disiplin yang 

diterapkan kepada siswanya. Jika semua siswa sudah bisa memahami 

apa manfaat disiplin yang dituntut kepada mereka, maka mereka pun 

akan melaksanakan dengan kesadaran bukan dengan keterpaksaan. 

Agar guru tidak melakukan kesalahan-kesalahan dalam 

melakukan disiplin. Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah: 

1. Disiplinkan siswa ketika guru dalam keadaan tenang. 

2. Gunakan disiplin secara tepat waktu 

3. Hindari menghina dan megejek siswa. 

4. Pilihlah hukuman yang bias dilaksanakan secara tepat. 

5. Gunakan disiplin sebagai alat pembelajaran.
8
 

                                                             
8
 Ibid, h.26 
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Dalam mencapai hasil usaha yang berkualitas, khususnya di 

dalam kegiatan belajar mengajar, seorang guru harus memahami 

bagaimana suatu kegiatan belajar mengajar dapat berhasil dengan 

menarik minat belajar siswa sehingga dapat tercipta suatu situasi yang 

memungkinkan terjadinya suatu proses belajar mengajar yang dapat 

mengantarkan siswa meraih keberhasilan dalam belajar. 

Dari uraian di atas, maka arti dari disiplin dalam belajar adalah 

suatu usaha mentaati dan mengikuti proses kegiatan terhadap 

lingkungan dan merupakan suatu proses yang kompleks yang bisa 

terjadi pada setiap individu siswa. Dengan kata lain disiplin belajar 

adalah tindakan seorang siswa dan pendidik dalam melaksanakan 

suatu sistem yang mengharuskan tunduk kepada peraturan yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain, disiplin belajar adalah suatu keadaan 

tertib dimana terdapat serangkaian perilaku orang-orang yang tunduk 

dengan senang hati atau secara sukarela mengikuti peraturan, ajaran 

dan pengendalian seorang pemimpin. 

Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, 

pendidikan atau penanaman kebiasaan dengan keteladanan-

keteladanan tertentu, yang harus dimulai sejak ada dalam lingkungan 

keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh 

berkembang dan menjadikannya bentuk disiplin yag semakin kuat. 

Sebagaimana kisah Nabi Ibrahim AS agar patuh dan tunduk 

terhadap Tuhannya yang tertulis dalam Surah Al-Baqarah ayat 131 : 

لرَِبِ الْعَالمَِيهَْ اِدْ قاَلَ لهَُ رَبهُُ اسَْلمِْ قاَلَ اسَْلمَْتُ 

 )البقرة:  (
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Artinya: “Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: “Tunduk 

patuhlah!” Ibrahim menjawab: “Aku tunduk patuh kepada 

Tuhan semesta alam”.(QS. Al-Baqarah: 131). 
9
  

 

 

c. Unsur-unsur Disiplin 

Tuu menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah sebagai berikut. 

1) Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 

2) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 

kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan 

dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan 

dorongan dari luar dirinya. 

3) Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, 

dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan 

atau diajarkan. 

4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan 

memperbaiki tingkah laku. 

5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 

perilaku. 
10

 

 

 

d. Fungsi Disiplin 

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. 

Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata 

kehidupan berdisiplin, karena akan mengantar siswa sukses dalam 

belajar dan kelak ketika sudah bekerja. Berikut ini akan dibahas 

beberapa fungsi disiplin menurut Tu’u yaitu : 
11

 

 

                                                             
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Hijaz : Al-Qur’an terjemah dan 

Ushul Fiqh, (Penerbit Syamil Qur’an, 2007)  
10

 Tulus Tu’u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: 

Grasindo, 2004), h 33 
11

 Tulus Tu’u, Ibid, h.38 
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1) Menata Kehidupan Bersama 

Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam 

kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu, hubungan 

antara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 

2) Membangun Kepribadian 

Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa sedang tumbuh 

kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, 

tentram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 

3) Melatih Kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 

tidak terbentuk serta-merta dalam waktu singkat, namun terbentuk 

melalui satu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah satu 

proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui 

latihan. 

4) Pemaksaan 

Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin 

dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Dengan melakukan 

kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan 

dan kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin dapat pula terjadi karena 

adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. 

5) Hukuman 

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus 

dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi/hukuman bagi yang 

melanggar tata tertib tersebut. Sanksi/hukuman sangat penting karena 

dapat memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati dan 

mematuhinya. Tanpa ancaman dan hukuman/sanksi, dorongan ketaatan 
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dan kepatuhan dapat diperlemah. Disiplin untuk hidup mengikuti aturan 

yang berlaku menjadi lemah. 

6) Menciptakan Lingkungan yang Kondusif 

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses 

dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan 

merancang peraaturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru dan bagi 

para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. 

Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan 

demikian, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, 

tentram, tertib dan teratur. Lingkungan yang seperti ini adalah 

lingkungan yang kondusif bagi pendidikan. 

Dari seluruh pengertian di atas diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.  

 

e. Macam-macam Disiplin belajar di sekolah   

Siswa sebagai input dalam suatu proses pendidikan perlu selalu 

aktif mengikuti berbagai kegiatan belajar mengajar di sekolah. Sikap 

disiplin belajar perlu ditimbulkan pada diri siswa, sehingga hal tersebut 

dapat membawa pengaruh yang baik dalam usaha pencapaian prestasi 

belajarnya. Ada beberapa macam disiplin belajar yang hendaknya 

dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan belajarnya di sekolah sesuai 

dengan pendapat Slameto yang mengatakan sebagai berikut: 



19 
 

 
 

Perilaku disiplin belajar siswa di sekolah dapat dibedakan 

menjadi empat macam, ialah:
12

  

1) Disiplin siswa dalam masuk sekolah 

Yang dimaksud disiplin siswa dalam masuk sekolah ialah 

keaktifan, kepatuhan, dan ketaatan dalam masuk sekolah. Artinya 

seorang siswa dikatakan disiplin masuk sekolah jika ia selalu aktif 

masuk sekolah pada waktunya, tidak pernah terlambat serta tidak 

pernah membolos setiap hari. Kebalikan dari tindakan tersebut yaitu 

sering datang terlambat, tidak masuk sekolah, banyak melakukan 

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah, dan hal ini menunjukkan 

bahwa siswa yang bersangkutan kurang memiliki disiplin masuk 

sekolah yang baik. 

2) Disiplin siswa dalam mengarjakan tugas 

Mengerjakan tugas merupakan salah satu rangkaian kegiatan 

dalam belajar, yang dilakukan di dalam maupun di luar jam pelajaran 

sekolah. 

Tujuan dan pemberian tugas biasanya untuk menunjang 

pemahaman dan penguasaan mata pelajaran yang disampaikan di 

sekolah, agar siswa berhasil dalam belajarnya. Tugas itu mencakup 

pekerjaan PR, menjawab soal dan latihan buatan sendiri, soal dalam 

buku pegangan, ulangan harian, ulangan umum dan ujian. 

3) Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah 

Siswa yang memiliki disiplin belajar dapat dilihat dari 

keteraturan dan ketekunan belajarnya. Disiplin siswa dalam mengikuti 

pelajaran di sekolah menuntut adanya keaktifan, keteraturan, ketekunan 

                                                             
12

 Slameto, Op.Cit, h.27 
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dan ketertiban dalam mengikuti pelajaran, yang terarah pada suatu 

tujuan belajar. 

4)  Disiplin siswa dalam mentaati tata tertib di sekolah 

Disiplin siswa dalam menjalankan tata tertib di sekolah adalah 

kesesuaian tindakan siswa dengan tata tertib atau peraturan sekolah 

yang ditunjukkan dalam setiap perilakunya yang selalu taat dan mau 

melaksanakan tata tertib sekolah dengan penuh kesadaran. 

5) Tepat waktu dalam belajar 

Belajar merupakan kewajiban bagi seorang siswa karena untuk 

mengetahui dan mendapatkan berbagai kecakapan disiplin dalam 

belajar akan membuat siswa memiliki kecakapan mengenai cara belajar 

yang baik. Dengan disiplin siswa akan dapat menghargai waktunya 

dengan sebaik-baiknya. Untuk membagi waktu belajar siswa harus 

membuat jadwal yang tepat untuk membatasi kegiatan lain  yang 

kurang berguna yang dapat mengganggu kegiatan belajar. Guru 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menegakkan 

kedisiplinan belajar. 

6) Disiplin dalam mengerjakan tugas 

Pemanfaatan waktu secara efisien dan efektif merupakan salah 

satu cara terbaik untuk melatih sikap disiplin. Tugas dari guru misalnya 

bila dikerjakan secara mendadak tidak banyak menguntungkan. Jika 

siswa dibiasakan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiiknya 

khususnya waktu belajar, maka anak tersebut akan mampu 

melaksanakan tanpa merasa berat dan tertekan. 

7) Belajar secara teratur 

Keteraturan dalam belajar merupakan usaha untuk 

menghasilkan atau untuk memperoleh suatu prestasi yang maksimal, 

karena dengan keteraturan kita akan lebih disiplin dalam belajar. 
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Dari seluruh pengertian di atas, diambil kesimpulan bahwa 

yang dimaksud disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan 

terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban.  

Secara operasional, indikator disiplin belajar adalah: 

a) Menepati jadwal belajar di sekolah 

b) Mengatasi godaan yang akan menunda waktu belajar 

c) Persiapan belajar (menjaga kondisi fisik) 

d) Disiplin terhadap diri  

e) Menyelesaikan tugas pada waktunya 

f) Belajar secara kontinyu 

g) Belajar dengan cara menyicil 

h) Menunjukkan sikap antusias dalam belajar 

i) Tidak melakukan hal-hal yang dilarang guru 

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat  

Minat merupakan kesukaan (kecenderungan hati) kepada 

sesuatu, perhatian, keinginan
13

. Setiap individu memiliki 

kecenderungan fundamental untuk berhubungan dengan sesuatu yang 

ada dalam lingkungan. Apabila hal itu memberikan kesenangan 

terhadap dirinya kemungkinan siswa akan berminat terhadapnya, 

                                                             
13 Poerdarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003) 

h.769 
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karena minat merupakan salah satu faktor yang berperan sebagai 

penggerak yang mendorong individu untuk melakukan sesuatu atau 

tertarik pada sesuatu objek. 

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Menurut Reber, minat tidak termasuk istilah popular dalam psikologi, 

karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal 

lainnya, seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi dan 

kebutuhan.
14

 

Sedangkan menurut Slameto, minat adalah suatu rasa lebih 

suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri dengan suatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 

hubungan tersebut, maka semakin besar pula minatnya.
15

 

Pendapat di atas dapat dipahami, bahwa minat yang timbul dari 

dalam diri seorang anak akan menjadi pendorong bagi anak.jadi dapat 

dilihat bahwa minat adalah bagian yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan karena hal itu merupakan pendorong dari usaha untuk 

mendapatkan pendidikan. 

Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri 

seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab 

dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 

Sebaliknya tanpa minat, seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.
16

   

                                                             
14

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: 

PT.Remaja Rosdakarya, 2007) cet. Ke-13, h. 136 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta,2003),h.180 
16 M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2002), h.27 
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Dengan penjelasan ini, apabila seorang guru ingin berhasil 

dalam melakukan kegiatan belajar mengajar harus dapat memberikan 

rangsangan kepada siswa agar berminat dalam mengikuti proses 

belajar. Apabila siswa sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, 

maka siswa akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila 

siswa merasakan tidak berminat dalam melakukan proses pembelajaran 

siswa akan merasa tersiksa mengikuti pelajaran tersebut. 

Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal yang dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap objek tersebut. 

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat 

penting. Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang 

besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa 

tersebut akan tekun dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. 

Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan minat dan perhatian 

besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh lebih 

baik.  

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian, 

minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar 

selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang 

diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. 

Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan dan 

kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, 
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memuaskann kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa 

belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang 

dianggapnya penting, dan melihat bahwa hasil dari pengalaman 

belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya dan kemungkinan 

besar ia akan berminat untuk mempelajarinya. 

Crow and Crow menyatakan “....the word interested may be 

used to the motivatoring force which courses and individual to give 

attention force person a thing or activity.” Pendapat disini dimaksudkan 

bahwa perhatian kepada seseorang, sesuatu maupun aktivitas tertentu, 

sementara ia kurang atau bahkan tidak menaruh perhatian terhadap 

seseorang, sesuatu atau aktivitas yang lain.
17

 

Minat biasanya berhubungan dengan perhatian, walau bahan 

pelajaran diambil dari pusat-pusat minat anak, dengan sendirinya 

perhatian spontan akan timbul, sehingga belajar akan berlangsung 

dengan baik. Perhatian merupakan salah satu faktor psikologis yang 

dapat membantu terjadinya interaksi dalam proses belajar mangajar. 

Kondisi psikologis ini dapat terbentuk melalui dua hal, yaitu: pertama, 

yang timbul secara interinsik, dan yang kedua, melalui bahan pelajaran. 

Minat merupakan penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri 

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau semakin dekat hubungan 

tersebut, maka semakin besar hubungan minat. 

Minat individu siswa dapat diketahui kecenderungannya 

terpikat/tertarik terhadap suatu pengalaman dan keinginan untuk 

melestarikan pengalaman tersebut. Minat juga merupakan suatu 

perangkat mental yang terdiri dari pengaduan antara perasaan, 

                                                             
17 Abdurrahman Abror, 1993, Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: Tiara 

Wacana Yogya. 
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prasangka, cemas, takut, dengan kecenderungan-kecenderungan lain 

yang bisa mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat 

dapat berpengaruh terhadap hasil belajar karena pelajaran yang 

dipelajari tanpa atas dasar minat,maka siswa tersebut tidak akan 

maksimal dengan hasil yang kurang memuaskan. 

Donald dalam bukunya dikutip Oemar Hamalik
18

 

mendefinisikan minat adalah perubahann energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Dalam definisi ini terdapat tiga unsur terkait, yaitu: 

a) Minat dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan 

tertentu di dalam sistem neuropsiologis dalam organisme manusia. 

b) Minat ditandai dengan timbulnya perasaan. Mula-mula 

merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suatu emosi. 

Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. 

c) Minat ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke 

arah suatu tujuan. 

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, 

pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk 

mencapai suatu tujuan. Siswa akan bersungguh-sungguh belajar karena 

termotivasi mencari hasil, mendapat kedudukan dalam jabatan, 

menjadi politikus dan memecahkan masalah. Minat belajar dalam 

                                                             
18

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Bumi 

Aksara,2006), h.158 
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penelitian ini dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan yang 

menetap untuk merasa tertarik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan merasa senang serta penuh kesadaran dan tanpa paksaan 

dalam mempelajari materi Pendidikan Agama Islam. 

Pengertian di atas dapat kita kemukakan bahwa minat 

merupakan salah satu unsur kepribadian individu yang memegang 

peranan penting dalam pembuatan keputusan karir di masa depan. Jadi, 

dengan demikian minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari 

kombinasi, perpaduan, dan campuran dari perasaan, prasangka, cemas, 

takut dan kecenderungan lain yang bisa mengarahkan individu kepada 

suatu pilihan. 

Minat merupakan landasan penting bagi seseorang untuk 

melakukan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan, minat 

bukan saja dapat mempengaruhi tingkah laku seseorang, tetapi juga 

mendorong orang untuk tetap melakukan dan memperoleh sesuatu. 

Minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 

bahwa siswa lebih menyukai suatu hal yang dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap objek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut. 

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat 

penting. Bila seorang siswa tidak memilki minat dan perhatian yang 

besar terhadap objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa 

tersebut akan tekun dan memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. 

Sebaliknya, apabila siswa tersebut belajar dengan minat dan perhatian 

yang besar terhadap objek yang dipelajari, maka hasil yang diperoleh 

lebih baik. 
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Keterangan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa siswa yang 

memiliki minat dengan siswa yang tidak memiliki minat dalam belajar 

akan terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut tampak jelas dengan 

ketekunan yang terus menerus. Siswa yang memiliki minat maka akan 

terus tekun ketika belajar, sedangkan siswa yang tidak memiliki minat 

walaupun mau untuk belajar akan tetapi ia tidak terus tekun untuk 

belajar. 

Menurut M. Surya,  minat kultural berwawasan luas yang 

meliputu tiga aspek, yaitu: (1) Minat volunter (2) minat ivolunter dan 

(3) minat non volunter. Minat volunter adalah minat yang ditumbuhkan 

secara sukarela, timbul dengan sendirinya dari pihak pelajar tanpa 

adanya pengaruh yang sengaja dari luar, seperti semangat belajar. 

Minat involunter, ialah minat yang timbul dari pada diri pelajar dengan 

pengaruh suatu situasi yang diciptakan oleh pengajar cara belajar, sikap 

dalam mengikuti pelajaran. Minat non volunteer, yaitu minat yang 

ditimbulkan secara sengaja melalui pemaksaan atau suatu kekerasan, 

seperti disiplin dalam berlajar, konsentrasi dalam belajar dan 

sebagainya. 
19

Para pendidik/guru hendaknya mengenal serta berusaha 

untuk menimbulkan minat yang besar dalam diri setiap siswa untuk 

setiap siswa yang diajarkannya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat dipahami bahwa minat 

yang timbul dari dalam diri seseorang anak akan menjadi pendorong 

bagi anak. Jadi dapat dilihat bahwa minat adalah bagian yang sangat 

penting dalam dunia pendidikan karena hal itu merupakan pendorong 

dari usaha untuk mendapatkan pendidikan. Penulis juga dapat 

                                                             
19

 http://el-fandy.blogspot.co.id/2010/03/analisis-teoritik-tentang-minat-

siswa.html 



28 
 

menyimpulkan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 

keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas. Minat bersifat subzektif 

karena setiap individu akan mempunyai siofat yang berbeda-beda dan 

minat tidak dibawa sejak lahir, minat terhadap suatu hal dipelajari dan 

mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan 

minat-minat baru. 

Dari beberapa pengertian minat oleh para ahli dapat 

disimpulkan bahwa minat akan timbul apabila mendapatkan 

rangsangan dari luar, sehingga kecenderungan untuk merasa tertarik 

pada suatu bidang bersifat menetap dan merasakan perasaan yang 

senang apabila ia terlibat aktif di dalamnya. Meskipun perasaan senang 

ini timbul dari lingkungan atau  berasal dari objek yang menarik. Minat 

merupakan kecenderungan jiwa seseorang kepada sesuatu, biasannya 

disertai dengan perasaan senang. Minat timbul tidak secara tiba-tiba 

melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman dan kebiasaan. 

Terkait minat belajar, Allah SWT berfirman dalam QS. An-

Najm ayat 39: 

 (93وَانَْ ليَْسَ للِِْْ وْسَانِ اِلاَ مَا سَعَا ) الىجم:
 

Artinya“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya”.
20

 

 

 

Jadi upaya untuk membangkitkan minat belajar siswa tidak 

lepas dari usaha yang dilakukan guru dalam membangkitkan minat 

belajar siswa. 

                                                             
20 Departemen Agama Republik Indonesia, Loc Cit. 
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Minat secara umum dapat diartikan sebagai rasa tertarik yang 

ditunjukkan oleh individu kepada suatu objek, baik objek berupa benda 

hidup maupun benda yang tidak hidup. Minat merupakan dorongan 

atau keinginan dalam diri seseorang pada objek tertentu. Misalnya, 

minat terhadap pelajaran. Minat bersifat pribadi (individual) artinya 

setiap orang memiliki minat yang bisa saja berbeda dengan minat orang 

lain serta dapat berubah-ubah tergantung pada kebutuhan, pengalaman 

dan mode yang sedang trend, bukan bawaan sejak lahir. Faktor yang 

mempengaruhi munculnya minat seseorang tergantung pada kebutuhan 

fisik, sosial, emosi dan pengalaman. Minat diawali oleh perasaan 

senang dan sikap positif. 

Minat dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan sebagai hasil 

dari keikutsertaan dalam suatu kegiatan. Karena ituminat belajar adalah 

kecenderungan hati untuk belajar, untuk mendapatkan informasi, 

pengetahuan, kecakapan melalui usaha, pengajaran atau pengalaman. 

Dengan demikian minat belajar dapat diartikan sebagai rasa tertarik 

yang ditunjukkan oleh peserta didik dalam melakukan aktivitas belajar, 

baik di rumah, di sekolah, dan di lingkungan masyarakat. 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar, siswa yang 

berminat terhadap pelajaran akan besungguh-sungguh seperti rajin 

belajar, merasa  senang mengikuti penyajian pelajaran, dan bahkan 

dapat menemukan kesulitan-kesulitan dalam belajar. “Berdasarkan 

hasil penelitian psikologi menunjukkan bahwa kurangnya rasa 

ketertarikan pada suatu bidang tertentu, babhkan dapat melahirkan 

sikap penolakan terhadap guru”.
21

 

                                                             
21

 Slameto, Loc Cit., 
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Loekmono mengatakan minat belajar membentuk sikap 

akademik tertentu yang bersifat sangat pribadi pada setiap siswa. Oleh 

karena itu, minat belajar harus ditumbuhkan sendiri oleh masing-

masing siswa. Hal lainnya hanya memperkuat dan menumbuhkan 

minat, memelihara minat seseorang. Minat berkaitan dengan nilai-nilai 

tertentu. Dengan demikian, merenungkan nilai-nilai dalam aktifitas 

belajar sangat berguna untuk membangkitkan minat. 

 

b. Pengertian Belajar 

Banyak orang yang tertarik dengan belajar, sehingga banyak 

ragam yang mendefinisikannya. Diantara definisi belajar yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran antara lain: belajar dalam kamus 

lengkap bahasa Indonesia adalah “menuntut ilmu (kepandaian), melatih 

diri, berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”
22

 .  

Menurut Gagne, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman
23

 

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku di dalam diri 

manusia. Bila setelah selesai suatu usaha belajar tetapi tidak terjadi 

perubahan  pada diri individu yang belajar,makatidak dapat dikatakan 

bahwa pada diri individu tersebut telah terjadi proses belajar. Menurut 

Slameto bahwa “belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

                                                             
22

 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media, 

2005), h.18 
23

 Ratna Wilis Dahar,Teori-teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: 

Erlangga,2011), h.2 
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secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”
24

. Menurut Syaiful Bahri  Djamarah, 

dkk: “Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 

latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik 

yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan 

meliputi segenap aspek organisme atau pribadi”
25

. 

Menurut James O. Whittaker “belajar dapat didefinisikan 

sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman”
26

. 

Berdasarkan pengertian di atas, berarti belajar merupakan proses 

yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Pada kegiatan belajar, siswa 

menggunakan seluruh usur yang ada pada dirinya, baik itu unsur 

kognitif, afektif maupun psikomotorik untuk melakukan pengalaman 

dengan cara berinteraksi dengan lingkungannya sehingga membentuk 

suatu perubahan dalam dirinya sebagai hasil belajar. 

Dalam proses belajar mengajar minat merupakan salah satu 

faktor penunjang untuk mencapai keberhasilan dalam proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu setiap pengajar harus dapat menciptakan 

suasana yang dapat menumbuhkan minat siswa. Dalam hal ini minat 

belajar adalah suatu perasaan senang, perhatian dalam belajar dan 

adanya ketertarikan siswa kepada pelajaran yang dilakukan oleh 

seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda 

antara sesudah belajar dan sebelum belajar. 

                                                             
24

 Slameto, op. Cit., h.2 
25

 Syaiful Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 

(jakarta: Rineka Cipta, 2008), cet.ke-2, h.126 
26

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), Cet.ke-2, h.126 
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Mc.Donald dalam bukunya dikutip Oemar Hamalik,
27

 

mendefinisikan minat adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. Dalam definisi ini terdapat tiga unsur terkait, yaitu: 

a) Minat dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 

Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan 

tertentu di dalam sistem neuropsiologis dalam organisme msnusia. 

b) Minat ditandai dengan timbulnya perasaan. Mula-mula 

merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suatu emosi. 

Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. 

c) Minat ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju 

kearah suatu tujuan. 

Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan daya penggerak psiksis dari dalam diri seseorang untuk 

dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan, 

pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar untuk 

mencapai suatu tujuan. Siswa akan sunggu-sungguh belajar karena 

termotivasi mencari hasil, mendapat kedudukan dalam jabatan, menjadi 

politikus dan memecahkan masalah. Minat belajar dalam pengertian ini 

dapat  diartikan sebagai suatu kecenderungan yang menetap untuk 

merasa tertarik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

merasa senang serta penuh kesadaran dan tanpa paksaan untuk terlibat 

dalam mempelajari pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), 

h.158 



33 
 

 
 

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan salah satu unsur kepribadian individu yang memegang 

peranan penting dalam pembuatan keputusan karir di masa depan. 

Dengan demikian, minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri 

dari kombinasi, perpaduan, dan campuran dari perasaan, prasangka, 

cemas, takut dan kecenderungan lain yang bisa mengarahkan indivdu 

kepada suatu pilihan.  

 

c. Aspek-aspek Minat Belajar  

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa minat dapat 

diartikan sebagai suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang 

kemudian mendorong individu untuk mempelajari dan menekuni segala 

hal yang berkaitan dengan minatnya tersebut. Maka minat yang 

diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan melalui 

proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu 

penilaian-penilaian tertentu terhadap objek yang menimbulkan minat 

seseorang. Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui 

proses belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan 

mengenal adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap 

objek yang dihadapinya. 

Hurlock mengatakan bahwa minat merupakan hasil dari 

pengalaman atau proses belajar.  

Muhibbin mengatakan minat merupakan hasil dari pengalaman 

atau proses belajar. Minat memiliki dua aspek, yaitu: 

1) Aspek Kognitif 

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang 

mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 
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membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang 

dipelajari dari lingkungan. 

2) Aspek Afektif 

Aspek afektif ini adalah konsep yang membangun konsep 

kognitif dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 

menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam 

memotivasikan tindakan seseorang.
28

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka minat terhadap mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dimiliki seseorang bukan 

bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses penilaian kognitif 

dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan dalam sikap. Dengan 

kata lain, jika proses penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap 

objek minat adalah positif, maka akan menghasilkan sikap yang 

positifdan dapat menimbulkan minat.  
 

d. Indikator Minat Belajar   

Slameto menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka 

dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh”
29

. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa 

siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang 

memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan 

perhatian yangn lebih besar terhadap subjek tertentu. 

                                                             
28 Muhibbin, Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali pers, 2000),h.156 
29

 Slameto, Op Cit., h.180 
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Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan indikator 

minat belajar yaitu rasa suka/senang dalam belajar, rasa ketertarikan 

untuk belajar, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, 

berpartisipasi dalam aktifitas belajar, memberikan perhatian yang besar 

dalam belajar. Ada beberapa indikator yang mempengaruhi minat 

belajar siswa, antara lain: 

1) Rasa tertarik 

2) Perasaan senang 

3) Perhatian 

4) Partisipasi 

5) Keinginan/kesadaran 

Indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Rasa tertarik 

Tertarik adalah merupakan awal dari individu menaruh minat, 

sehingga seseorang yang menaruh minat akan tertarik terlebih dahulu 

terhadap sesuatu.ketertarikan yang dimaksud adalah ketertarikan 

terhadap pelajaran di kelas. 

2) Perasaan senang 

Perasaan merupakan unsur yang tak kalah penting bagi anak 

didik terhadap pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Seorang siswa 

yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu mata 

pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang 

disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk 

mempelajari bidang tersebut. 
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3) Perhatian dalam belajar 

Adanya perhatian juga menjadi salah satu indiaktor minat. 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap 

pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan 

yang lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat terhadap 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka ia berusaha untuk 

memperhatikan penjelasan dari gurunya yang berkaitan dengan bidang 

tersebut. 

4) Partisipasi 

Partisipasi merupakann keikutsertaan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang mempunyai minat terhadap suatu pelajaran 

akan melibatkan dirinya dan berpartisipasi aktif dalam hal-hal yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang diminatinya. Partisipasi 

siswa dalam proses pembelajaran bisa dilihat dari sikap siswa yang 

partisipatif. Siswa rajin bertanya dan mengemukakan pendapatnya. 

Selain itu siswa selalu berusaha terlibat atau mengambil andil dalam 

setiap kegiatan. 

5) Keinginan/kesadaran 

Siswa yang  mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan 

berusaha belajar dengan baik. Siswa mempunyai rasa ingin tahu yang 

tinggi dan mempunyai kesaadaran untuk belajar tanpa ada yang 

menyuruh dan memaksa. 

 

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 

membantu anak didik, melihat bagaimana hubungan antara materi yang 

diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. 
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Proses ini berarti menunjukkan bagi anak didik bagaimana 

pengetahuan/kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani 

tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terhadap 

timbulnya minat, yaitu faktor yang datang dari individu (internal), dan 

faktor yang berasal dari luar individu (eksternal) terdiri dari faktor 

pembiasaan dan faktor lingkungan. Sedangkan faktor yang berasal dari 

individu (iinternal) adalah faktor psikologis yang lebih mendasar pada 

pendekatan aspek spiritual. 

Nurhidayati mengemukakan faktor yang dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa, antara lain: 

1) Motivasi 

Motivasi terbagi 2, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 

atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Adapun 

motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 

karena adanya rangsangan dari luar. 

2) Belajar 

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar 

siswa yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama 

kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran 

tersebut, minat pun tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi 

mempelajari pelajaran tersebut. 

3) Bahan pelajaran dan sikap guru 

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah 

faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan 
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pelajaran yang menarik minat siswa,akan sering dipelajari oleh siswa 

yang bersangkutan.  Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak 

menarik minat siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa, 

sebagaimana telah dikemukakan oleh Slameto bahwa “Minat 

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila 

bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka 

siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya 

tarik baginya”
30

  

Supardi mengemukakan, The Competent teacher is a skilled 

teacher for: 1) preparing lesson plans; 2) implementing learning; 3) 

assessing the student achievement; 4) providing feedback for assessing 

the student achievement; 5) developing professionalism; 6) 

understanding the educational insights; 7) mastering the material 

academic (Directorate of Personnel Ministry of National Education, 

2003).
31

 

Guru yang pandai, baik, ramah,disiplin, serta disenangi murid 

sangat besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. 

Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh 

murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian 

murid. 

Bentuk-bentuk kepribadian guru yang dapat mempengaruhi 

timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar 

guru harus peka terhadap situasi kelas. Guru harus mengetahui dan 

memperhatikan akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai 
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 Slameto, Op.cit., h.57 
31 Supardi, The International Journal Of  Social Humanities Invention, vol 4, 

Issue 2, 2017 
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dengan tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya guru harus 

memahami kebutuhan dan perkembangan jiwa siswanya.   

Menurut Mulyasa, guru merupakan faktor penting yang besar 

pengaruhnya terhadap proses dan hasil belajar, bahkan sangat 

menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam belajar. Demikian 

halnya dengan pengembangan kurikulum yang menuntut aktivitas dan 

kreatifitas guru dalam membentuk kompetensi pribadi peserta didik.
 32

 

4) Keluarga 

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh 

karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat 

seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga 

sangat berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses 

perkembangan minat diperlukan dukungan dan bimbingan dari 

keluarga khususnya orang tua. 

5) Teman Pergaulan 

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah 

minatnyaoleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus 

bagi remaja, pengaruh temann ini sangat besar, karena dalam pergaulan 

itulah mereka memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama 

untuk mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami. 

6) Lingkungan 

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. 

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan 

anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, juga 

tempat bermain sehri-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora 

                                                             
32

 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014,) h.28-29 
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serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan bergantung kepada keadaan 

lingkungan anak itu sendiri serta jasmani dan rohaninya. 

7) Cita-cita 

Setiap manusia memiliki cita-cita dalam hidupnya, 

termasuk para siswa. Cita-cita juga dapat mempengaruhi minat belajar 

siswa, bahkan cita-cita juga dapat dikatakan sebagai perwujudan dari 

minat seseorang dalam prospek kehidupan di masa yang akan datang. 

Cita-cita ini senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang 

meskipun mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk 

mencapainya. 

8) Bakat 

Melalui bakat, seseorang akan memiliki minat. Ini dapat 

dibuktikan dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat 

menyanyi, secara tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal 

menyanyi. Jika ia dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, 

kemungkinan ia akan membencinya atau merupakan suatu beban bagi 

dirinya.oleh karena itu, dalam memberikan pilihan baik sekolah 

maupun aktivitas lainnya sebaiknya disesuaikan dengan bakat yang 

dimiliki.    

9) Hobi 

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang 

menyebabkan timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang 

memiliki hobi terhadap matematika, maka secara tidak langsung dalam 

dirinya timbul minat untuk menekuni ilmu matematika, begitupun 

dengan hobi lainnya. Dengan demikian, faktor hobi tidak bisa 
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dipisahkan dari faktor minat karena keduanya mempunyai peran yang 

sama dalam meningkatkan hasil belajar yang baik.  

10) Media Massa 

Apa yang ditampilkan di media massa, baik cetak ataupun 

media elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk 

memperhatikan dan menirunya.pengaruh tersebut menyangkut  istilah, 

gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak 

dapat terarahpadaapa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media 

massa. 

11) Fasilitas 

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada 

di rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang 

positif dan negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung 

upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul minat anak untuk 

menambah wawasannya. Tetapi apabila fasilitas yang ada justru 

mengikis minat pendidikannya, seperti merebaknya tempat-tempat 

hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini berdampak negatif 

bagi pertumbuhan minat tersebut. 

Disamping memanfaatkan minat  yang telah ada, pengajar juga 

berusaha membentuk minat-minat pada diri siswa. Ini dapat dicapai 

dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan 

antara suatu bahan pelajaran yang akan diberikan dengan bahan 

pengajaran yang lalu, menggunakan kegunaan-kegunaannya bagi siswa 

di masa yang akan datang. 

Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, pengajaran dapat 

memakai insentif dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif 

merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar 
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melakukan sesuatu yang tidak ingin melakukannya, atau yang ingin 

dilakukannya dengan baik. Diharapkan pemberian insentif akan 

membangkitkan motivasi siswa, dan mungkin minat terhadap bahan 

yang akan diajarkan, sehingga semuanya bisa berjalan dengan optimal. 

Terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti yang 

dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi 

kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi 

tertentu. Seperti, siswa yang menaruh minat besar terhadap pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, maka siswa akan memusatkan perhatian 

intensif terhadap materi itu yang memungkinkan siswa tadi untuk 

belajar lebih giat dan pada akhirnya mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Guru dalam hal ini seyogyanya berusaha membangkitkan 

minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam 

bidang studinya dengan cara seperti kiat membangun sikap positif 

terhadap siswanya. 

Berdasarkan beberapa definisi mengenai beberapa faktor minat 

belajar yang telah dikemukakan di atas. Dapat diambil intisarinya, 

bahwa minat sangat erat hubungannya dengan belajar, sebab dengan 

minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 

Sebaliknya, tanpa  seseorang tidak mungkin akan melakukan sesuatu, 

misalnya seorang anak menaruh minat terhadap bidang kesenian, maka 

siswa akan berusaha untuk mengetahui lebih banyak kesenian
33

. 

Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa antara minat 

dengan belajar saling mempengaruhi satu sama lainnya. Misalnya, 

seorang siswa yang memiliki keinginan untuk menguasai salah satu 
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bidang studi tertentu dari berbagai macam bidang studi yang siswa 

pelajari di sekolah, maka sebelumnya harus mengetahui bidang studi 

yang paling diminati oleh siswa tersebut, supaya tercipta keinginan 

untuk menekuni dan ingin tahu lebih banyak lagi mengenai bidang 

studi yang diminatinya. Karena kondisi belajar yang efektif adalah 

salah satunya yang relatif menetap pada diri siswa berarti pada 

hakikatnyat setiap anak berminat  terhadap belajar. 

 

f. Intensitas Minat Belajar 

1. Minat Belajar Tinggi 

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya 

adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekaatnya hubungan 

tersebut,semakin besar minatnya.
34

 

Anak yang memiliki minat belajar tinggi memiliki hubungan 

yang sangat kuat antara dirinya sendiri dengan sesuatu di luar dirinya. 

Sesuatu diluar dirinya salah satunya adalah belajar. Belajar adalah 

perubahan tingkah laku melalui suatu proses dan pengalaman panjang 

yang hasilnya sangat dipengaruhi oleh minat siswa terhadap belajar 

itu. 

Siswa yang memiliiki minat belajar tinggi pada akhirnya akan 

mencapai hasil belajar yang lebih baik dari siswa yang memiliki minat 

belajar rendah. Dengan demikian minat dapat diekspresikan melalui 

suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai 

suatu hal dari dari pada lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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minat belajar tinggi adalah ketertarikan yang sangat besar siswa yang 

berasal atas rangsangan atau dorongan dalam dirinya untuk melakukan 

aktifitas belajar. 

2. Minat Belajar Rendah 

Tugas atau pekerjaan tidak dapat diselesaikan tanpa 

pengerahan usaha, daya dan tenaga. Semakin sulit tugas, semakin 

banyak pula tenaga yang diperlukan untuk mengerjakan tugas dengan 

baik. Generalisasi ini berlaku juga untuk kegiatan belajar. Minat yang 

telah disadari terhadap bidang pelajaran, mungkin sekali akan menjaga 

pikiran siswa, sehingga bisa menguasai pelajarannya. Pada gilirannya 

prestasi yang berasal dari dalam diri siswa akan menambah minatnya, 

yang bisa berlanjut sepanjang hayat. 

Kondisi lelah bisa ditimbulkan oleh kerja fisik. Akan tetapi, 

seringkali apa yang dianggap kelelahan sebenarnya tidak ada atau 

hilangnya minat terhadap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang. 

Minat belajar rendah semata-mata bukan disebabkan karena 

keinginan dan motivasi yang rendah dari dalam dirinya untuk 

melakukan kegiatan belajar, tetapi bisa disebabkan karena kelelahan, 

hilangnya gairah belajar atau karena kondisi sakit. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa minat belajar rendah 

adalah kecenderungan menurunnya ketertarikan terhadap sesuatu 

dalam kegiatan belajar akibat kelelahan fisik ataupun pikiran yang 

dialami siswa sehingga mempengaruhi prestasi akademisnya.   
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Nasution, keberhasilan belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 

mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk 

kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan 

dalam diri individu yang belajar.
35

 

Slameto mengemukakan prinsip-prinsip keberhasilan belajar 

yaitu: a) perubahan dalam belajar terjadi secara sadar, b) perubahan 

dalam belajar mempunyai tujuan, c) perubahan belajar secara positif, d) 

perubahan dalam belajar bersifat kontinu, e) perubahan dalam belajar 

bersifat permanen (langgeng).
36

 

Menurut Purwanto,
37

 proses belajar merupakan proses yang 

unik dan kompleks. Menurutnya keunikan itu disebabkan karena hasil 

belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak pada orang lain, 

dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang 

berbeda.perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu 

mempunyai karakteristik individualnya yang khas, seperti minat 

intelegensi, perhatian, bakat dan sebagainya. Setiap manusia 

mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar terjadi 

dalam dirinya. individu yang berbeda dapat melakukan proses belajar 

dengan kemampuan yang berbeda dalam belajar aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor. 
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Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 

yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 

(product) menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 

fungsional.
38

 

Hasil merupakan sesuatu yang diadakan dari usaha atau 

merupakan pendapatan atau perolehan yang didapat oleh seseorang
39

.  

Menurut Sudjana
40

 hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun 

kelompok. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak 

melakukan sesuatu. Untuk menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan 

perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar. Hanya dengan 

keuletan, sungguh-sungguh,kemauan yang tinggi dan rasa optimisme 

dirilah yang mampu untuk mencapainya. 

Hasil belajar atau achievement merupakan realitas atau 

pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang 

dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat 

dilihat dari perilakunya dalam bentuk penguasaan pengetahuan, 

keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik. Hampir sebagian 

besar dari kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang 

merupakan hasil belajar. Di sekolah, hasil belajar ini dapat dilihat dari 

penguasaan siswa akan mata pelajaran yang ditempuhnya. Tingkat 

penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran tersebut 
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di sekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf seperti angka 

0-10 pada pendidikan dasar atau menengah dan huruf A, B, C pada 

pendidikan tinggi.  

Pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar 

itu adalah suatu hasil yang diperoleh dari proses keberlangsungan 

belajar yakni tentang penguasaan ilmu pengetahuan dan perubahan 

prilaku yang diungkapkan dengan prilaku yang positif melalui belajar. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Muhibbin Syah menjelaskan bahwa secara global, faktor-

faktor yang mempengaruhi terhadap hasil belajar siswa dapat 

dibedakan menjadi tiga macam,
41

 yaitu:  

Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni 

keadaan/kondisi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani siswa (aspek 

psikologis).  

1. Aspek fisiologis, diantaranya:  

1) kesehatan fisik, mencakup kehadiran siswa, waktu istirahat, 

frekuensi olahraga.  

2) Karena cacat tubuh, mencakup jarak pandang dan posisi tempat 

duduk. 

2. Aspek Psikologis, diantaranya:  

1) Intelegensi, mencakup: hasil belajar di kelas dan rata-rata nilai 

ulangan harian.  

2) Bakat, mencakup: kemampuan mengerjakan soal dan nilai 

rarta-rata.  

3) Kebiasaan belajar, mencakup: kebiasaan belajar yang baik dan 

kebiasaan belajar yang buruk. 
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4) Minat 

minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 

dan mengenang beberapa kegiatan. Ada tidaknya minat terhadap 

sesuatu pelajaran dapat dilihat dari cara siswa mengikuti pelajaran, 

lengkap tidaknya catatan dan konsentrasi anak.  

5). Motivasi 

motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang berbuat 

sesuatu. Motivasi selalu mendasari dan mempengaruhi setiap usaha 

serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

6). Kesehatan mental 

Dalam belajar tidak hanya menyangkut segi intelek, tetapi juga 

menyangkut segi kesehatan mental dan emosional. Hubungan 

kesehatan mental dengan belajar adalah timbal balik. Kesehatan 

mental dan ketenangan emosi akan menimbulkan hasil belajar 

yang baik. 

Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi 

lingkungan di sekitar siswa, yang meliputi lingkungan sosial dan 

lingkungan nonsosial. Diantaranya:  

1. Faktor lingkungan sekolah 

1) Guru, mencakup: cara guru mengajar, metode penyampaian 

materi, frekuensi pemberian tugas, kehadiran guru, kecepatan 

menjelaskan. 

2) Sumber belajar, mencakup: ketersediaan buku paket dan 

ketersediaan buku literatur. 

3) Kondisi gedung, meliputi: luas ruangan kelas dan keadaan 

gedung sekolah. 
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4) Kurikulum, mencakup: tingkat kesulitan materi dan komposisi 

materi pelajaran. 

5) Waktu sekolah, mencakup: jam sekolah dan frekuensi tambahan 

pelajaran. 

6) Disiplin sekolah, mencakup: frekuensi mendapat hukuman dan 

frekuensi keterlambatan masuk sekolah. 

2.   Faktor lingkungan keluarga 

1) Orang tua, mencakup: bimbingan orang tua dan perhatian orang 

tua. 

2) Suasana rumah, mencakup: jumlah anggota keluarga dan 

frekuensi pertengkaran. 

3) Keadaan ekonomi keluarga, mencakup: penghasilan orang tua, 

kemampuan membayar uang bulanan, pemenuhan kebutuhan 

belajar. 

3.    Faktor lingkungan masyarakat 

Lingkungan masyarakat yang mencakup, media massa dan 

teman bergaul.  

4.Faktor lingkungan tetangga, mencakup: corak kehidupan tetangga 

dan kondisi lingkungan tetangga.  

Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis 

upaya belajar siswa yang mencakup strategi dan metode yang 

digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-

materi pembelajaran
42

. Dalam hal metode yang digunakan adalah 

dengan metode takrir (pengulangan) 
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Oleh karena itu hasil belajar bisa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor: 

a. Bakat 

b. Waktu yang tersedia untuk belajar 

c. Waktu yang tersedia untuk menjelaskan pelajaran 

d. Kualitas pengajaran 

e. Kemampuan individu
43

  

Dari lima faktor yang mempengaruhi hasil belajar, faktor 

individu atau siswa sendiri, sedangkan faktor dari luar hanya satu yaitu 

pada kualitas pengajaran yang berhubungan dengan sekolah dan guru. 

Guru merupakan faktor yang utama di sekolah dalam pencapaian hasil 

belajar yang baik. Secara garis besar hasil belajar siswa dipengaruhi 

oleh faktor internal dan eksternal. 

Belajar merupakan kegiatan manusia yang berakal. 

Pengetahuan, sikap dan keterampilan akan terbentuk, termodifikasi 

serta berkembang melalui proses belajar. Belajar adalah perubahan 

tingkah laku pada diri individu sebagai akibat dari pengalaman. Oleh 

karena itu seseorang dikatakan belajar bila di dalam dirinya terjadi 

suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah 

laku.perubahan tingkah laku ini disertai usaha, karena tanpa usaha 

tidak dapat dikatakan belajar. Dengan demikian belajar menyangkut 

proses dan prestasi belajar.  

Untuk lebih jelasnya kita perhatikan beberapa definisi belajar 

yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 

Hilgard dan Bower dalam Ngalim Purwanto
44

 mengemukakan: 
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“belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan perubahan 

tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan 

respon pembawaan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya 

kelelahan,pengaruh obat dan sebagainya)”. 

Menurut pendapat di atas, seseorang dikatakan belajar jika 

terjadi perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. 

Seseorang yang tidak mengalami proses perubahan tingkah laku tidak 

dikatakan sebagai belajar. Namun proses perubahan tingkah laku 

seseorang tidak didasarkan pada keadaan sesaat seperti kelelahan dan 

pengaruh obat. Misalnya seorang anak karena pengaruh 

mengkonsumsi narkoba, tingkah lakunya berubah dari seorang 

pendiam ke seorang yang nakal, pembuat onar dan lain-lain. 

Perubahan yang dimaksud lebih ke arah yang positif. Inilah yang 

dinamakan proses belajar. 

Gagne dalam Ngalim purwanto, menyatakan bahwa: 

“Belajar terjadi apabila situasi stimulus bersama dengan isi 

ingatan mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah 

ia mengalami situasi tadi.”
45

  

Menurut pendapat Gagne di atas, seseorang dikatakan belajar 

jika pada stimulus otaknya terjadi perubahan, dan perubahan itu 

mendasari tingkah laku dan perilaku seseorang dalam bertindak 

maupun dalam bersikap. Ingtan merupakan dasar dalam melakukan 

                                                                                                                                                  
44 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2007) h.,84 
45 Ibid, h.,85 



52 
 

sebuah gerakan atau tindakan. Ingatan atas dasar proses yang berjalan 

secara berkala menumbuhkan stimulus untuk dapat mempengaruhi 

perilaku seseorang. Atas dasar inilah maka seseorang akan belajar dari 

pengalaman yang didapatnya pada masa lampau. Sehingga pada waktu 

ke waktu seseoranng akan berubah tingkah lakunya sesuai dengan 

perkembangan stimulus dan ingatan yang mempengaruhinya. 

Kingsley dalam Abu Ahmadi, menyatakan “Learning is the 

process by which behavior (in the broader sence) is originated or 

changed through practice or training”. Artinya belajar adalah proses 

dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui 

praktek atau latihan
46

. Belajar merupakan proses dari perkembangan 

hidup manusia. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-

perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya berkembang. 

Semua aktivitas dan prestasi hidup tidaklain adalah prestasi dari 

belajar. 

Berdasarkan definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat 

disimpulkan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan 

pengertian tentang belajar, yaitu:   

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku dimana 

perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, 

tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang 

lebih buruk. 

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan-

latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-perubahan yang 

disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap 
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sebagai prestasi belajar, seperti perubahan-perubahan pada diri 

seorang bayi. 

c. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus relatif 

mantap, harus merupakan akhir dari suatu periode waktu yang cukup 

panjang. Berapa lama periode waktu itu berlangsung, sulit 

ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya akhir dari 

suatu periode yang berlangsung. Ini berarti bahwa kita harus 

mengenyampingkan perubahan-perubahan tingkah laku yang 

disebabkan oleh kecemasan, kelelahan, adaptasi, ketajaman 

perhatian atau kepekaan seseorang yang biasanya berlangsung 

sementara. 

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar 

menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, 

seperti: perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu 

masalah/berfikir, keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan 

bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang terhadap suatu 

situasi tertentu ke arah yang lebih positif baik tingkah laku maupun 

pola pikirnya akibat dari pengalaman atau latihan yang dijalaninya. 

Menurut Djamarah, belajar adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan dengan melibatkan dua unsur, jiwa dan raga
47

. Sedangkan 

menurut Muhibbin Syah, belajar adalah kegiatan yang berproses dan 

merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan 

setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau 

gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada 
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proses belajar yang dialami siswa baik ketika berada disekolah maupun 

di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri
48

. 

Setelah menelusuri uraian di atas tentang pengertian “hasil” 

dan “belajar”, dapat dipahami bahwa hasil pada dasarnya adalah 

prestasi yang diperoleh dari suatu aktivitas, sedangkan belajar adalah 

suatu proses yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu, yakni 

perubahan tingkah laku. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

yang sederhana bahwa hasil belajar adalah prestasi yang diperoleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 

baik pada aspek kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotorik 

sebagai hasil dari proses belajar. 

Menurut Hamalik, hasil belajar akan diperoleh bila seseorang 

telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 

mengerti
49

 . Dengan demikian hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

luas mencakup bidang kognitif, afektif,dan psikomotorik. Sedangkan 

penulis menitikberatkan pembahasan penelitian ini pada kontribusi 

disiplin dan minat belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa. 

Menurut Slameto seperti dikutip Darwyan Syah, dkk 

menyimpulkan hasil belajar sebagai berikut: hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku individu yang mempunyai cita-cita: 1) 

perubahan dalam belajar terjadi secara sadar, 2) perubahan dalam 

belajar mempunyai tujuan, 3) perubahan dalam belajar secara positif, 4) 
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perubahan dalam belajar bersifat kontiyu, 5) perubahan dalam belajar 

bersifat permanen
50

. 

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa hasil belajar akan merubah 

tingkah laku peserta didik sehingga memiliki tujuan ke arah yang 

positif setelah mereka menempuh pengalaman belajarnya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa hasil 

belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar merupakan 

akibat dari proses yang ditempuhnya melalui program dan kegiatan 

yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses mengajarnya. 

Hasil belajar tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai 

tidaknya tujuan pengajaran, dalam hal ini perubahan tingkah laku 

siswa, tetapi juga sebagai umpan balik bagi upaya memperbaiki proses 

belajar mengajar. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian 

bagaimana hasil belajar siswa dilihat dari kecerdasan emosional dan 

minat belajar, yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.    

 

c. Ranah Hasil Belajar 

Dalam seminar Pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7 

sampai 11 Mei 1960 di Cipayung Bogor dirumuskan bahwa, 

pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan 

jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, melatih, 

mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.
51

 

Ranah hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan 

diubah dalam proses pendidikan. Untuk mengukur perubahan tingkah 
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laku pada siswa, maka ada tiga ranah yang harus diukur yaitu : 

kogniitif, afektif dan psikomotor. 

Hasil belajar atau perubahan perilaku yang menimbulkan 

kemampuan dapat berupa hasil utama pengajaran (instructional effect). 

Hasil utama pengajaran adalah kemampuan hasil belajar yang 

direncanakan untuk diwujudkan dalam kurikulum dan tujuan 

pembelajaran. Sedang hasil pengiring adalah hasil belajar yang dicapai 

tapi tidak direncanakan untuk dicapai. Seperti siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menyukai pelajaran fiqh karena senang dengan cara 

mengajar guru.
52

 

Tabel 2.1 

Perubahan Perilaku dan Hasil Perubahan Perilaku 

Input Proses Hasil 

Siswa: 

Kognitif 

Afektif 

Psikomotor 

 

Usaha mengubah 

perilaku 

Perilaku yang telah 

berubah: 

Efek mengubah 

perilaku 

Efek pengiring 

Potensi perilaku yang 

dapat diubah 

Usaha menimbulkan 

minat belajar 

Perilaku yang telah 

berubah: 

Efek menimbulkan 

minat 

Efek pengiring 

 

d. Indikator Keberhasilan Belajar 

Menurut Djamarah, untuk mengetahui indikator keberhasilan 

belajar dapat dilihat dari daya serap siswa dan perilaku yang tampak 

pada siswa. 

1. Daya serap yaitu tingkat penguasaan bahan pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dan dikuasai oleh siswa baik secara 

individual atau kelompok. 
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2. Perubahan dan pencapaian tingkah laku sesuai yang digariskan 

dalam kompetensi dasar atau indikator belajar mengajar dari tidak 

tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak 

kompeten menjadi kompeten.
53

  

 

Sedangkan indikator lain yang dapat digunakan mengukur 

keberhasilan belajar: a) Hasil belajar yang dicapai siswa, hasil belajar 

yanng dimaksudkan di sini adalah pencapaian prestasi belajar yang 

dicapai siswa dengan kriteria atau nilai yang telah ditetapkan baik 

menggunakan penilaian acuan patokan maupun penilaian acuan norma, 

b) Proses belajar mengajar, hasil belajar yang dimaksudkan di sini 

adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dibandingkan antara sebelum 

dan sesudah  mengikuti kegiatan belajar mengajar atau diberikan 

pengalaman belajar mengajar
54

 

 

e. Hasil Belajar PAI 

Dalam pembahasan ini yang dimaksud dengan hasil belajar 

PAI yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI yang diperoleh 

setelah melakukan rangkaian proses pembelajaran PAI di kelas. 

Adapun belajar menurut Cronbach merupakan perubahan 

perilaku sebagai hasil dari pengalaman. Menurut Cronbach bahwa 

belajar yang sebaik baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu 

menggunakan pancaindera. Dengan kata lain, bahwa belajar adalah 

suatu cara mengamati,membaca, meniru, mengintimasi, mencoba 

sesuatu, mendengar, dan mengikuti arah tertentu.
55
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Dalam pandangan kontruktivisme, belajar adalah menyusun 

pengetahuan dari pengalaman konkrit, aktivitas kolaborasi dan refleksi 

serta interpelasi.
56

 

Adapun Skinner, seperti yang dikutip Barlow dalam bukunya 

Educational Psychology: The teaching-Learning Process, berpendapat 

bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) 

yang berlangsung secara progresif.  Pendapat ini diungkapkan dalam 

pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalah: :..a process of 

progressive behavior adaptation”. Menurut Skinner bahwa proses 

adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila ia 

diberi penguat (reinforce).
57

 

Menurut UNESCO, konsep belajar mencakup empat pilar 

pendidikan baik untuk sekarang dan masa depan, yaitu: (1) Learning to  

know “belajar untuk mengetahui”, (2) Learning to do “belajar untuk 

melakukan sesuatu”, (3) Learning to be “belajar untuk menjadi 

seseorang”, (4) Learning to live to gether “belajar untuk menjalani 

kehidupan bersama.
58

 

Wingkel dalam Purwanto menyatakan belajar adalah aktivitas 

mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap.
59

 

Istilah Arab yang umum dipakai untuk “pendidikan” (Islam) 

adalah tarbiyah. Dilihat dari penggunaan bahasa Arab secara umum, 
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kata tarbiyah dapat dikembalikan kepada tiga kata kerja yang berbeda. 

Pertama, kata rabaa-yarbuu yang berarti (berkembang). Kedua, 

rabiyaa-yarbaa yang bermakna nasya’a tara’ra’a (tumbuh). Ketiga, 

rabba-yarubbu yang berarti aslahahu, tawalla amrahu, sasaahu, wa 

qaama ‘alaihi,wa ra’aahu (memperbaiki, bertanggung jawab atasnya, 

dan memeliharanya atau mendidik). 

Secara umum pengertian pendidikan menurut para ulama 

Muslim, yaitu sebagai berikut: 

Secara filosofis Muhammad Natsir dalam tulisan “idiologi 

pendidikan Islam” menyatakan; “Yang dinamakan pendidikan ialah 

suatu pimpinan jasmani dan ruhani menuju kesempurnaan dan 

kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesungguhnya”.
60

 

Menurut Ahmad D Marimba, pendidikan Islam adalah 

bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam 

menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-

ukuran Islam.
61

 

Pendidikan agama Islam menurut Depag RI merupakan usaha 

bimbingan dan asuhan terhadapanak didik, agar nantinya setelah selesai 

dari pendidikan ia dapat memahami,menghayati, dan mengamalkan 

ajaran-ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi 

keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia maupun akhirat kelak.
62

 

                                                             
60

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000) h 

.4 
61

 Ibid., h. 6 
62

 Darwyan Syah, dkk, Pengembangan Evaluasi Sistem Pendidikan Agama 

Islam, (Jakarta: Diadit Media,2009) h. 28 



60 
 

Tujuan penilaian pendidikan agama pada dasarnya dapat 

dikelompokkan sebagai berikut
63

: 

1) Menentukan hasil kemajuan belajar siswa 

2) Memperbaiki umpan balik 

3) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar secara tepat 

sesuai dengan tingkat kemampua yang dimiliki. 

4) Mengenal latar belakang psikologis dan lingkungan murid. 

Fungsi penilaian pendidikan agama Islam, yaitu: penilaian 

berfungsi sebagai penempatan, selektif, pengukur keberhasilan, dan 

penilaian yang berfungsi sebagai diagnostik.  

 

B. Hasil-hasil Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Sobirin
64

. Tesis, Tentang Pengaruh 

Motivasi dan Kedisiplinan Terhadap Kepuasan siswa SMK Negeri 

Semarang. 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh motivasi dan kedisiplinan 

terhadap kepuasan siswa, maka kesimpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Bahwa motivasi belajar SMK Negeri 1 Pemalang dengan mean 

79,05 dalam kategori motivasi tinggi dengan persentase mencapai 

75,7% responden, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

SMK Negeri 1 Pemalang memiliki motivasi belajar dalam kategori 

sedang.  
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 Mulyadi, Evaluasi Pendidikan, Pengembangan Model Evaluasi Pendidikan 

Agama di Sekolah,(Malang: UIN Maliki Press, 2010),h.10 
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 Sobirin, Pengaruh Motivasi dan Kedisiplinan Terhadap Kepuasan Siswa 

SMK Negeri Semarang, (Tesis: universitas Negeri Semarang, 2007) 
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Persamaannya terletak pada variabel-variabel penelitiannya, 

seperti kedisiplinan dan motivasi. Adapun perbedaannya terletak pada 

hasil penelitian yang difokuskan pada kepuasan siswa SMK Negeri 1 

Pemalang. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nikmatullah
65

. Tesis, Pengaruh 

Disiplin dan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak Siswa MAN 2 Kota Cilegon. 

Berdasarkan analisis data, maka diperoleh kesimpulan berikut: 

Terdapat pengaruh disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar 

Aqidah Akhlak siswa MAN 2 Kota Cilegon. Hal ini dibuktikan  dengan 

penelitian bahwa variabel disiplin terhadap aqidah akhlak berada 

interval 0,40-0,60 yaitu sebesar 0,40 mempunyai korelasi sedang 

dengan korelasi sebesar 16% dan sisanya sebesar 84% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa disiplin 

belajar memberikan pengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa.   

Persamaannya terletak pada variabel-variabel penelitiannya, 

seperti disiplin belajar dan minat. Adapun perbedaannya terletak pada 

hasil penelitian yang difokuskan pada hasil belajar Akidah Akhlak 

siswa MAN 2 Kota Cilegon. 

3. Roida Eva Flora Siagian, jurnal Pengaruh Minat dan Kebiasaan 

Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika. Studi di SMK 

PGRI Cipayung, Jakarta Timur.
66

 

Persamaannya terletak pada variabel-variabel penelitiannya, 

seperti minat belajar. Adapun perbedaannya terletak pada kebiasaan 
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 Nikmtullah, Pengaruh Kedisiplin dan Minat Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Aqidah Akhlak (Tesis: IAIN SMH Banten, 2015).  
66

 Copright 2015  Pusat Penelitian bidang Teknik dan MIPA Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, UNINDRA PGRI 
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belajar dan penelitian yang difokuskan pada siswa SMK PGRI 

Cipayung, Jakarta Timur. 

4. Singgih Tego Saputro, Jurnal. Pengaruh Disiplin Belajar dan 

lingkungan teman sebaya terhadap prestasi belajar Mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Akutansi 2009 Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta
67

 

Kesimpulannya, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

disiplin belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Akuntansi Angkatan 2009 Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta yang ditunjukkan dengan nilai thitung lebih besar 

dari ttabel yaitu: 7.780 ˃ 1.984 dengan koefisien determinasi sebesar 

0,345 yang artinya sebesar 34,5% varibel ini mempengaruhi prestasi 

belajar. 

5. Indah Lestari, Jurnal. Pengaruh Waktu Belajar Dan Minat Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematika, studi di SMP PGRI Cipayung, 

Jakarta Timur
68

. 

Kesimpulannya, terdapat pengaruh positif dan signifikan minat 

belajar terhadap hasil belajar siswa SMP PGRI Cipayung, Jakarta 

Timur  yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi sebesar 0,422 

yang artinya sebesar 42,5% varibel ini mempengaruhi hasil belajar. 

Hampir sama dengan peneliatian yang diteliti oleh penulis. 
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C. Kerangka Berfikir 

Sekolah adalah pendidikan formal yang di dalamnya 

terdapat seperangkat peraturan yang harus ditaati oleh semua personil 

sekolah baik siswa, guru, karyawan ataupun pengelola sekolah lainnya 

sehingga peraturan tersebut bisa berjalan dengan baik dan sesuai 

harapan. 

Kesimpulannya adalah terdapat pengaruh minat belajar dan 

kebiasaan belajar siswa terhadap prestasi belajar Matematika. 

Tegaknya disiplin sekolah secara konsisten merupakan 

faktor pertama dan utama yang dapat menunjang berlangsungnya 

proses belajar yang baik. Kemudian baik buruknya lingkungan sekolah 

sebenarnya sangat ditentukan oleh disiplin atau tata tertib yang 

dilaksanakan secara konsisten. 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan 

belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia 

segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh kepuasan dari pelajaran 

itu. Bahan pelajaran yang menarik minat siswa, lebih mudah dihafalkan 

dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.   

Disiplin dan minat belajar merupakan dua hal yang 

mempunyai pengaruh besar terhadap keberhasilan proses belajar di 

sekolah, bukan hanya dari segi afektifnya namun dari segi 

psikomotornya akan berjalan baik jika keduanya berjalan bersamaan. 

Kemudian dapat penulis asumsikan bahwa dalam 

pembelajaran PAI, siswa yang memiliki disiplin dan minat belajar 

dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar PAI. 
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Gambar 2.1 

 Konstelasi Kontribusi Variabel Bebas (X1 dan X2) terhadap Variabel 

Terikat (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Terdapat kontribusi disiplin belajar dengan hasil belajar PAI 

siswa kelas XI SMK N 11 Kabupaten Tangerang. 

Terdapat kontribusi minat belajar dengan hasil belajar PAI 

siswa kelas XI SMK N 11 Kabupaten Tangerang. 

Terdapat kontribusi disiplin belajar dan minat belajar terhadap 

hasil belajar PAI siswa kelas XI SMK N 11 Kabupaten Tangerang. 

Disiplin Belajar 

( X 1 ) 

Minat Belajar 

( X 2 ) 

Hasil Belajar PAI 

( Y ) 


